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ABSTRAK

STUDI INDENTIFIKASI SELF-CARE SELF-EFFICACY DI
LINGKUNGAN SIDOREJO HILIR

OLEH:
HAFIS ADITIA GINTING
218600087

Penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan, mengolah, meringkas, dan
menyajikan data self-care self-efficacy di lingkungan Sidorejo Hilir. Kuantitatif
deskriptif digunakan sebagai metode yang melibatkan 42 sampel dengan teknik
convenience sampling. Skala self-care self-efficacy yang telah tervalidasi dan
memiliki reliabilitas yang baik digunakan sebagai instrumen, dan data yang
dikoleksi akan dianalisis menggunakan statistik deskriptif. Hasil penelitian ini
menjelaskan bahwa. Hasil self-care self-efficacy menjelaskan bahwa secara umum,
dimensi self-care maintenance diketahui memiliki nilai lebih tinggi dari pada
dimensi yang lain. kemudian diketahui bahwa berdasarkan jenis kelamin, pria tidak
lebih peduli untuk merawat diri dan yakin untuk merawat diri dari pada wanita yang
dapat dilihat pada setiap dimensi self-care self-efficacy. Sedangkan berdasarkan
pendidikan, sarjana memiliki rata-rata lebih tinggi untuk merawat diri dan yakin
untuk merawat diri dari pada sampel dengan pendidikan SMA.

Kata Kunci: Self-care, Self-efficacy, Self-care self-efficacy.
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ABSTRACT

STUDIES INDENTIFICATION SELF CARE-SELF EFFICACY
IN THE SIDOREJO HILIR ENVIRONMENT

BY:
HAFIS ADITIA GINTING
218600087

This study aims to collect, process, summarize, and present self-care self-efficacy
data in the Sidorejo Hilir environment. Descriptive quantitative was used as a
method involving 42 samples with a convenience sampling technique. A validated
and reliable self-care self-efficacy scale was used as an instrument, and the
collected data will be analyzed using descriptive statistics. The results of this study
explain that. The results of self-care self-efficacy explain that in general, the self-
care maintenance dimension is known to have a higher value than other
dimensions. Then it is known that based on gender, men are not more concerned
about self-care and are confident in caring for themselves than women which can
be seen in each dimension of self-care self-efficacy. Meanwhile, based on
education, undergraduates have a higher average for self-care and are confident
in caring for themselves than samples with high school education.

Keywords: Self-care, Self-efficacy, Self-care self-efficacy.
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BAB 1

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Di era modern, di mana penyakit kronis seperti diabetes, hipertensi, dan
gangguan mental semakin meningkat, self-care memainkan peran sentral dalam
pengelolaan kesehatan. Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO, 2020), lebih
dari 70% beban penyakit global dapat dicegah melalui perilaku self-care yang baik,
seperti diet sehat, olahraga rutin, dan pemantauan kesehatan diri. Di Indonesia,
survei Kementerian Kesehatan (2022) menunjukkan bahwa hanya sekitar 40%
populasi dewasa yang menerapkan self-care secara konsisten, terutama di kalangan
masyarakat urban yang sibuk dan berpenghasilan rendah.

Data Kesehatan Indonesia Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) Badan
Pusat Statistik (BPS) Indonesia menyediakan data kesehatan melalui berbagai
sumber resmi, seperti Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS), Statistik
Indonesia (Sensus Penduduk), dan Publikasi Statistik Kesehatan. Data ini
dikumpulkan secara berkala dan mencakup indikator utama seperti demografi
kesehatan, prevalensi penyakit, akses layanan kesehatan, dan perilaku sehat
masyarakat.

Menurut (Pramita et al, 2021) , self care adalah adalah kemampuan individu
dalam melakukan aktivitas perawatan diri untuk mempertahankan hidup,
meningkatkan, dan memelihara kesehatan serta kesejahteraan individu.
Berdasarkan penelitian (Posluns K., et al., 2020) menyatakan bahwa self care
mempengaruhi terkait dengan kesehatan mental. Ada beberapa domain dalam
penerapan Self care diantaranya adalah berpikir positif, refleksi diri, keseimbangan

dalam berinteraksi sosial, fleksibilitas dalam menghadapi situasi dilingkungan,
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melakukan sleep hygiene, keseimbangan diet dan hidrasi.

Self care merupakan suatu Upaya individu dalam menjaga kesehatan dengan
berlatih dan mengelola penyakit (H & Zuryaty, n.d.). Sedangkan Winata et al.
(2018) menjelaskan self care pada pasien hipertensi merupakan upaya positif yang
bertujuan untuk meningkatkan kesehatan pasien, mengontrol serta mengelola tanda
dan gejala yang muncul, menghindari komplikasi, dan meminimalisir gangguan
yang timbul pada fungsi tubuh. Self care ini dilakukan untuk menjaga kesehatan
tubuh, baik secara fisik maupun psikis yang seharusnya dilakukan secara mandiri
oleh individu (Tani et al., 2017).

Self care merupakan kebutuhan manusia terhadap kondisi dan perawatan diri
sendiri yang pelaksanaannya dilakukan secara terus menerus dalam
mempertahankan Kesehatan dalam kehidupan serta penyembuhan dari penyakit
dan mengatasi komplikasi yang ditimbulkan. Self care diartikan juga sebagai wujud
perilaku seseorang dalam menjaga kehidupan, kesehatan, perkembangan, dan
kehidupan di sekitarnya (Madmoli et al. 2019). Self care dibutuhkan oleh setiap
orang baik Wanita laki-laki, maupun anak-anak. ketika self care adekuat dan tidak
dapat dipertahankan maka akan mengakibatkan terjadinya kesakitan dan kematian
(Potter, 2010).

Pentingnya self-care untuk di pahami agar setiap individu lebih peduli
terhadap tubuh dan mental kita karena beberapa individu sekarang sering
melupakan untuk merawat diri sendiri bahkan, ada yang menyepelekan dan
berakhir mengalami penurunan dalam kesehatan fisik maupun kesehatan mental
dalam dirinya. Maka dari itu, dengan adanya penelitian ini dapat memberikan

pemahaman kepada para individu terkhususnya para warga Sidorejo Hilir mengenai
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pentingnya self care. Self-care harus diteliti sebab banyak sekali
masyarakat/individu yang tidak peduli terhadap kesehatan mentalnya, mereka
sering menganggap remeh diri sendiri, lebih mementingkan orang lain atau
tugasnya dari pada kesehatan mental maupun fisik sendiri, padahal dengan
melakukan self-care hal-hal penting seperti mengerjakan tugas akan lebih baik
kedepannya karena sudah melakukan self-care.

Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah dilakukan terdapat banyak
sekali dan hampir rata-rata setiap warga yang bertempat tinggal di Sidorejo Hilir
memiliki tingkat kesehatan yang sangat rendah dikarenakan gaya hidup yang tidak
terjaga dan tidak beraturan. Yang dimana banyak sekali dari mereka yang bekerja
terlalu keras, terlalu mementingkan orang hingga tidak dapat meluangkan waktu
untuk cek kesehatan ataupun memikirkan kesehatan diri mereka sendiri. Hal itu
juga terbukti dengan keterangan salah satu responden yang mengatakan “yah saya
memang jarang pergi ke klinik atau rumah sakit untuk cek kesehatan bahkan saya
juga seorang perokok aktif, maklumlah karena sibuk bekerja jadi tidak ada waktu
untuk cek kesehatan”, lalu ada responden lainnya yang mengatakan “saya
sebenarnya ingin sekali berhenti merokok ataupun mengubah pola hidup saya
seperti memakan makanan yang sehat dan melakukan hal-hal yang positif namun
saya tidak tahan dengan godaan-godaan orang sekitar saya yang kadang mengajak
saya untuk hal-hal negatif seperti begadang atau minum”. Dari keterangan diatas
dapat disimpulkan bahwa yang menjadi salah satu faktor kurangnya kesadaran
setiap orang untuk melakukan self care terhadap diri mereka ialah dikarenakan
terlalu mendengarkan dan menghargai teman/orang sekitar dan yang terlalu sibuk

bekerja dan kualitas hidup yang rendah. Banyak sekali individu yang menyepelekan
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self care ini padahal salah satu syarat untuk mendapatkan mental yang sehat ialah
tubuh/fisik yang sehat pula.

Hal itu juga dinyatakan oleh peneliti terdahulu oleh Sitorus (2020) dengan
tema penelitian “Penerapan teori self care orem dalam asuhan keperawatan pasien
diabetes melitus” yang menyatakan bahwa salah satu faktor utama banyaknya
penyakit yang menyerang setiap-setiap individu adalah karena kualitas hidup yang
rendah. Adapun perbandingan dari penelitian-penelitian sebelumnya yaitu
penelitian yang dilakukan oleh Halimah (2024) dengan tema penelitian “Hubungan
Perawatan Diri (self care) dengan kadar gula darah penderita diabetes melitus tipe
2” yang menyatakan bahwa proporsi individu yang memiliki perawatan diri (self
care) yang baik sebesar 51,10% dan perawatan diri yang kurang besar dengan nilai
48,90% lebih rentan terserang penyakit.

Berdasarkan penelitian (Posluns K., et al., 2020) menyatakan bahwa self care
mempengaruhi terkait dengan kesehatan mental. Ada beberapa domain dalam
penerapan self care diantaranya adalah berpikir positif, refleksi diri, keseimbangan
dalam berinteraksi sosial, fleksibilitas dalam menghadapi situasi dilingkungan,
melakukan sleep hygiene, keseimbangan diet dan hidrasi.

Berdasarkan penelitian (Richards, k., et al., 2010) menyatakan bahwa
pentingnya self care dalam hal kesejahteraan kesehatan mental atau mental health
well-being. Dalam upaya untuk memahami bagaimana perawatan diri memengaruhi
kesejahteraan, ditemukan bahwa mindfulness (kesadaran dan perhatian terhadap
diri dan lingkungan) secara tidak langsung memengaruhi hubungan antara
pentingnya perawatan diri dan kesejahteraan kesehatan mentaal. Penelitian ini juga

meneliti peran kesadaran diri (pengetahuan tentang pikiran, emosi, dan perilaku
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seseorang) dalam hubungan antara perawatan diri dan kesejahteraan.

Maka dari itu pada penjelasan diatas sangat penting bagi setiap individu
meningkatkan self care masing-masing dengan memperbaiki pola hidup dan
kualitas hidup apalagi di era modern yang semakin banyak makanan-makanan yang
mengandung zat kimia. Karena tubuh ataupun fisik yang sehat adalah salah satu
kunci dari jiwa serta mental yang sehat. Hal ini dapat dilakukan dan diterapkan
dengan mengatur pola makan, mengurangi penggunaan rokok bagi yang perokok,
menghindari lingkungan yang tidak baik dan rajin melakukan pemeriksaan
kesehatan secara berkala.

Maka dari itu penting melakukan penelitian ini karena bermanfaat untuk
memberikan informasi yang lebih mendalam kepada setiap individu mengenai
pentingnya dan seperti apa itu Self care dan bagiamana cara penerapannya serta
dampaknya bagi kehidupan setiap individu masing masing.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka peneliti tertarik
melakukan penelitian yang berjudul “Gambaran Self Care di Lingkungan Sidorejo

Hilir”.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka dapat
dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana “Studi

Indentifikasi Self Care Self-Efficacy Di Lingkungan Sidorejo Hilir”.

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui lebih dalam bagaimana self care self-efficacy di lingkungan Sidorejo
Hilir.
1.4 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Secara Teoritis

Bagaimana penelitian ini berkontribusi pada pemahaman konseptual,
pengembangan teori, atau pengetahuan akademik.
2. Manfaat Secara Praktis

Bagaimana penelitian ini berguna dalam kehidupan sehari-hari, aplikasi

nyata, atau intervensi.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Self Care
2.1.1 Pengertian Self Care

Menurut Orem (2001) perawatan self-care adalah suatu tindakan yang
berkesinambungan atau berkelanjutan yang diperlukan serta dilakukan oleh orang
dewasa guna memahami dan mempertahankan kesehatan dan kesejahteraannya.
Sehingga diperlukan berbagai macam kegiatan yang harus dilakukan untuk dapat
mengurangi rasa kecemasan tersebut (Andriany, 2010).

Definisi self-care sendiri menurut Barlow & Phelan (2007) didefinisikan
sebagai tindakan dari kesejahteraan mental, emosional, fisik, dan spiritual individu
yang merupakan aspek penting dari pengalaman kerja. Sejalan dengan hal tersebut
self-care juga didefinisikan sebagai pencegah primer yang berfokus menjaga
keseimbangan melalui praktik holistik. Sedangkan menurut (Purwaningrum, 2020)
menggambarkan self-care sebagai sebuah upaya yang dilakukan untuk memperoleh
kesejahteraan diri dengan cara memperbanyak pencapaian positif dalam hidup
dibanding pencapaian negatif.

Self care adalah penampilan dari aktivitas individu dalam melakukan
perawatan diri sendiri dalam rangka mempertahankan kehidupan, kesehatan dan
kesejahteraannya. Jika self care dilakukan secara efektif dan menyeluruh dapat
membantu menjaga integritas struktur dan fungsi tubuh serta berkontribusi dalam
perkembangan individu (Orem, 2010).

Berdasarkan pengertian self care diatas dapat diambil kesimpulan bahwa self
care adalah suatu upaya atau aktivitas dari diri individu sendiri dalam
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mempertahankan kehidupan, menjaga kesehatan dan meningkatkan kualitas

kehidupan untuk kesejahteraannya.

Michela Luciani 2022 mendefinisikan perawatan diri sebagai proses yang
kompleks dan dinamis yang dilakukan sepanjang hidup untuk menjaga kesehatan
melalui praktik-praktik yang meningkatkan kesehatan dan mengenali serta
mengelola gejala-gejala ketika gejala-gejala itu muncul.

2.1.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Self Care

Menurut Maria et al., (2022) ada beberapa faktor yang mempengaruhi
perilaku self care management yaitu sebagai berikut:

a. Usia, penderita hipertensi yang berusia lebih tua atau lebih dari 50 tahun
memiliki tingkat kepatuhan tinggi terhadap diet rendah garam dan kepatuhan
pengobatan dari pada pasien usia dewasa. Hal ini disebabkan karena pasien
hipertensi yang berusia lebih dari 50 tahun mulai memperhatikan penyakit yang
diderita dan berusaha untuk melakukan perawatan diri (Rozani, 2019).

b. Jenis Kelamin, jenis kelamin merupakan salah satu faktor paling penting pada
self care management. Pada laki-laki lebih banyak melakukan penyimpangan
kesehatan seperti kurangnya manajemen berat badan dan kebiasaan merokok
dibandingkan pada perempuan (Tutpai et al., 2020)

c. Pendidikan, tingkat pendidikan juga menentukan mudah tidaknya seseorang
dalam memahami pengetahuan yang mereka peroleh. Semakin tinggi tingkat
pendidikan seseorang maka kemampuan seseorang dalam memelihara pola
hidupnya agar tetap sehat dan bebas dari penyakit juga semakin tinggi. Tingkat
pendidikan yang tinggi memudahkan individu dalam menerima dan

mengaplikasikan suatu ilmu (Tutpai et al., 2020).
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d. Pekerjaan, hipertensi dapat dialami pegawai dengan segala profesi dan jenis
pekerjaan dengan kondisi lingkungan apabila tuntutan pekerjaan tidak sesuai
dengan kemampuan atau kebutuhan pekerja misalnya, peralatan yang tidak
memadai, hubungan yang buruk dengan atasan, konflik pribadi (Oktaviarini et
al., 2019).

e. Pengetahuan, pengetahuan yang baik pada setiap individu dapat meningkatkan
motivasi diri untuk melakukan praktik perawatan diri (Rozani, 2020).

f.  Self Efficacy, self efficacy merupakan keyakinan orang tentang kemampuan
mereka untuk menghasilkan tingkat kinerja tertentu yang memberikan
pengaruh terhadap peristiwa yang mempengaruhi kehidupan mereka. Self
efficacy menentukan bagaimana seseorang merasa, berpikir, memotivasi diri
sendiri, dan berperilaku. Keyakinan seperti ini menghasilkan dampak yang
beragam melalui empat proses utama yaitu proses kognitif, motivasi, afektif
dan seleksi (Gerbino, 2020).

g.  Dukungan Keluarga, dukungan keluarga adalah usaha dari anggota keluarga
baik material ataupun moril dalam bentuk saran, motivasi, bantuan yang nyata
dan informasi. Dukungan keluarga bisa memperbesar penghargaan terhadap
diri sendiri, mendukung semua orang membentuk kekuatan keluarga,
berpotensi sebagai cara untuk pencegahan pertama untuk setiap keluarga dalam
mengatasi hambatan kehidupan sehari-hari (Meo, Paulus, Rangga, et al., 2023).

h. Dukungan Sosial, dukungan sosial yang memadai dan tersedia berdampak
positif terhadap pengobatan dan kepatuhan pasien hipertensi dan
memungkinkan mereka untuk mengatasi penyakitnya secara efektif (Pan et al.,

2021).

UNIVERSITAS MEDAN AREA 9

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 31/7/26

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)31/7/26



Hafis Aditia Ginting - Studi Identifikasi Self-Care Self-Efficacy di Lingkungan ....

i.  Status Ekonomi, status sosial ekonomi rendah dihubungkan dengan status
kesehatan yang lebih buruk, hal tersebut terkait dengan gaya hidup dan kualitas

diet yang rendah atau kurang sehat (Kharisyanti & Farapti, 2018).

2.1.3 Aspek-Aspek Self Care
Baker 2003 ( dalam Dorociak, 2015 ) menyatakan bahwa perawatan diri
terdiri dari 3 aspek antara lain:

a. Kesadaran diri akan pengalaman fisik dan psikologi seseorang regulasi
reaksi pribadi dan profesional seseorang.

b. Keseimbangan koneksi antara diri sendiri, orang lain.

c. Komunitas yang lebih besar.

Carrol et al 1999 (dalam Dorociak, 2015 ) mengklasifikasikan perilaku
perawatan diri menjadi empat kategori yaitu:

a. Pekerjaan interpersonal, dukungan interpersonal

b. Pengembangan dan dukungan profesional

c. Kegiatan fisik/ rekreasi.

Lee & Miller 2013 (dalam Dorociak, 2015 ) membagi perilaku perawatan
diri menjadi 2 dimensi yaitu aspek pribadi dan aspek profesional.

a. Dimensi perawatan diri dalam aspek pribadi diidentifikasi berdasarkan
kategori umum perilaku perawatan diri termasuk di dalamnya aspek fisik,
psikologis, spiritual, sosial, dan rekreasi.

b. Perawatan diri dalam aspek profesional dikonseptualisasikan berdasarkan
tuntutan yang melekat di lapangan dan strategi yang dapat digunakan di
tempat kerja untuk memilih bantuan yang tepat dan efektif dalam

membangun kesejahteraan. Empat dimensi dalam perawatan diri
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profesional meliputi keseimbangan psikologis, sosial, keseimbangan
kehidupan kerja, dan perkembangan (Dorociak, 2015 ).
Menurut Michela et al (2022) . Perawatan diri terdiri dari tiga dimensi:
promosi kesehatan dan kepatuhan pengobatan (pemeliharaan perawatan
diri), mendengarkan tubuh dan pengenalan gejala (pemantauan perawatan
diri), dan mengambil tindakan untuk mengelola tanda-tanda dan gejala
(manajemen perawatan diri).
2.1.4 Jenis-Jenis Self Care

Menurut Irdawati (2010) ada 3 jenis Self Care yaitu sebagai berikut:
a. Self care agency

Self Care Agency adalah kemampuan manusia atau kekuatan untuk
melakukan self care. Kemampuan individu untuk melakukan self care dipengaruhi
oleh basic conditioning factors seperti; umur, jenis kelamin, status perkembangan,
status kesehatan, orientasi sosial budaya, sistem perawatan kesehatan (diagnostik,
penata laksanaan modalitas), sistem keluarga, pola kehidupan, lingkungan serta
ketersediaan sumber.
b. Self Care Therapeutik

Therapeutic self care demand adalah merupakan totalitas dari tindakan self
care yang diinisiatif dan dibentuk untuk memenuhi kebutuhan self care dengan
menggunakan metode yang valid yang berhubungan dengan tindakan yang akan
dilakukan. Konsep lain yang berhubungan dengan teori self care adalah self care
requisite. Orem mengidentifikasikan tiga katagori self care requisite:

a) Universal meliputi; udara, air makanan dan eliminasi, aktivitas dan istirahat,

solitude dan interaksi sosial, pencegahan kerusakan hidup, kesejahteraan
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dan peningkatan fungsi manusia.
b) Developmental, lebih khusus dari universal dihubungkan dengan kondisi
yang meningkatkan proses pengembangan siklus kehidupan seperti;
pekerjaan baru, perubahan struktur tubuh dan kehilangan rambut.
¢) Perubahan kesehatan (Health Deviation) berhubungan dengan akibat
terjadinya perubahan struktur normal dan kerusakan integritas individu
untuk melakukan self care akibat suatu penyakit atau injury.
c. Teori Self Care Deficit

Self Care Deficit merupakan hal utama dari teori general keperawatan
menurut Orem. Dalam teori ini keperawatan diberikan jika seorang dewasa (atau
pada kasus ketergantungan) tidak mampu atau terbatas dalam melakukan self care
secara efektif. Keperawatan diberikan jika kemampuan merawat berkurang atau
tidak dapat terpenuhi atau adanya ketergantungan. Orem mengidentifikasi lima
metode yang dapat digunakan dalam membantu self care:
2.2 Self Efficacy
2.2.1 Pengertian Self Efficacy

Menurut Bandura (dalam Wahyuni, dkk, 2018) efikasi diri merupakan

keyakinan seseorang bahwa dia dapat menjalankan suatu tugas pada suatu tingkat
tertentu, yang mempengaruhi tingkat pencapaian tugasnya. Efikasi diri merupakan
konsep yang diturunkan dari Teori Kognitif Sosial (Sosial-Cognitive Theory) yang
digagas oleh Albert Bandura (1945).

Teori ini memandang pembelajaran sebagai penguasaan pengetahuan
melalui pemrosesan secara kognitif informasi yang diterima.Istilah “sosial”

mengandung pengertian bahwa pemikiran dan kegiatan manusia berawal dari apa
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yang dipelajari dalam masyarakat, sedangkan istilah ‘“kognitif” mengandung
pengertian bahwa terdapat kontribusi influensial proses kognitif terhadap motivasi,
sikap, dan perilaku manusia. Secara singkat, teori ini menyatakan bahwa sebagian
besar pengetahuan dan perilaku anggota organisasi digerakkan dari lingkungan, dan
secara terus-menerus mengalami proses berpikir terhadap informasi yang diterima.
Selain itu, proses ini pada setiap individu berbeda dengan individu lainnya,
bergantung pada keunikan karateristik personalnya.

Sedangkan menurut (Wahyuni, dkk, 2018) menyatakan bahwa efikasi diri
sebagai persepsi diri sendiri mengenai seberapa bagus diri dapat berfungsi dalam
situasi tertentu, efikasi diri berhubungan dengan keyakinan bahwa diri memiliki
kemampuan melakukan tindakan yang diharapkan. Efikasi diri adalah
pertimbangan seseorang akan kemampuannya untuk mengorganisasikan dan
menampilkan tindakan yang diperlukan dalam mencapai tujuan yang diinginkan,
tidak tergantung pada jenis keterampilan dan keahlian tetapi lebih berhubungan
dengan keyakinan tentang apa yang dapat dilakukan dengan berbekal keterampilan
dan keahlian.

Self-efficacy berasal dari teori kognitif sosial, dimana proses kognitif
berkaitan dengan kemampuan berpikir seseorang. Self-efficacy dinyatakan sebagai
Penilaian individu atas kemampuan mereka untuk mengatur dan melakukan
kegiatan yang membutuhkan tingkat kinerja atau wajah tertentu situasi yang
diharapkan. Keyakinan tentang self-efficacy menentukan bagaimana seseorang

merasakan, berpikir, memotivasi diri, dan bagaimana berperilaku (Fajarwati, 2016).
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2.2.2 Aspek Aspek Self Efficacy

Bandura (1986) mengungkapkan bahwa perbedaan efikasi diri pada
setiap individu terletak pada tiga aspek/komponen, yaitu: magnitude (tingkat
kesulitan tugas), strength (kekuatan keyakinan), dan generality (generalitas).
Masing-masing aspek mempunyai implikasi penting di dalam kinerja individu yang
secara lebih jelas dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Magnitude (tingkat kesulitan tugas), yaitu masalah yang berkaitan
dengan derajat kesulitan tugas individu. Komponen ini berimplikasi
pada pemilihan perilaku yang akan dicoba individu berdasarkan
ekspektasi efikasi pada tingkat kesulitan tugas. Individu akan
berupaya melakukan tugas tertentu yang ia persepsikan dapat
dilaksanakannya dan ia akan menghindari situasi dan perilaku yang ia
persepsikan di luar batas kemampuannya.

b. Strength (kekuatan keyakinan), yaitu aspek yang berkaitan dengan
kekuatan keyakinan individu atas kemampuannya. Pengharapan yang
kuat dan mantap pada individu akan mendorong untuk gigih dalam
berupaya mencapai tujuan walaupun mungkin belum memiliki
pengalaman-pengalaman yang menunjang. Sebaliknya, pengharapan
yang lemah dan ragu-ragu akan kemampuan diri akan mudah
digoyahkan oleh pengalaman pengalaman yang tidak menunjang.

c. Generality (generalitas), yaitu hal yang berkaitan dengan luas cakupan
tingkah laku diyakini oleh individu mampu dilaksanakan. Keyakinan
individu terhadap kemampuan dirinya bergantung pada pemahaman

kemampuan dirinya, baik yang terbatas pada suatu aktivitas dan
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situasi tertentu maupun pada serangkaian aktivitas dan situasi yang

lebih luas dan bervariasi.

2.2.3 Faktor Faktor yang Mempengaruhi Self Efficacy

Menurut Bandura (dalam Wahyuni, dkk, 2018) tinggi rendahnya Efikasi

Diri seseorang dalam tiap tugas sangat bervariasi. Hal ini disebabkan oleh adanya

beberapa faktor yang berpengaruh dalam mempersepsikan kemampuan diri

individu. ada beberapa yg mempengaruhi Efikasi Diri, antara lain:

a. Jenis kelamin, yaitu orang tua sering kali memiliki pandangan yang

berbeda terhadap kemampuan laki-laki dan perempuan. Terdapat
perbedaan pada perkembangan kemapuan dan kompetesi laki-laki dan

perempuan.

b. Usia, yaitu efikasi diri terbentuk melalui proses belajar sosial yang dapat

berlangsung selama masa kehidupan. Individu yang lebih tua cenderung
memiliki rentang waktu dan pengalaman yang lebih banyak dalam
mengatasi suatu hal yang terjadi jika dibandingkan dengan individu
yang lebih muda, yang mungkin masih memiliki sedikit pengalaman

dan peristiwa-peristiwa dalam hidupnya.

c. Tingkat pendidikan, yaitu efikasi diri terbentuk melalui proses belajar

yang dapat diterima individu pada tingkat pendidikan formal. Individu

yang memiliki jenjang yang lebih tinggi biasanya memiliki efikasi diri

yang lebih tinggi,

d. Pengalaman, yaitu efikasi diri terbentuk melalui proses belajar yang

dapat terjadi pada suatu organisasi ataupun perusahaan dimana individu

bekerja.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

15

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 31/7/26

Access From (repository.uma.ac.id)31/7/26



Hafis Aditia Ginting - Studi Identifikasi Self-Care Self-Efficacy di Lingkungan ....

2.3 Kerangka Konseptual

Masyarakat
Lingkungan Sidorejo Hilir

l

Aspek self-care self-efficacy dari
Luciani et al (2022)

Health-promoting behaviours
Illness-related behaviours
Self-Care Maintenance
Self-Care Monitoring
Autonomous behaviours
Consulting behaviours
Self-Care Management

S o e

Self-care self-efficacy

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Lokasi Dan Waktu Penelitian

3.1.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui gambaran self care di lingkungan

Sidorejo Hilir yang dimana penelitian ini sendiri akan dilakukan di kelurahan

Sidorejo Hilir.

3.1.2 Waktu Penelitian

Feb Mar

NO Kegiatan Okt Nov Des Jan

1 Penyusunan
Proposal

2 Seminar
Proposal

3 Penelitian

4 Seminar Hasil

5 Sidang  Meja
Hijau

Tabel 3.1 Waktu Penelitian
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3.2 Bahan dan Alat Penelitian
3.2.1 Alat
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa skala dalam
bentuk kuisioner sebagai media dalam pengumpulan data yang akan
disebarkan kepada responden. Dan juga alat olah data IBM SPSS versi 30 for
windows, yang digunakan untuk mengolah serta menganalisis data.
3.2.2 Bahan

Bahan yang digunakan yaitu berupa perangkat elektronik (handphone),
dan google form sebagai alat untuk seleksi responden yang sesuai dengan
kriteria penelitian.

3.3 Metode Penelitian
Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivisme untuk meneliti populasi atas sampel tertentu, dan
pengambilan sampel dilakukan secara random dengan pengumpulan data
menggunakan instrumen, serta analisis data bersifat statistik. Pada penelitian
ini, peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan
deskriptif.

Menurut Creswell (2021), penelitian deskriptif adalah metode penelitian
yang berusaha menggambarkan dan menginterpretasikan objek apa adanya.
Yang dimana tujuan dari metode penelitian ini untuk menggambarkan secara
sistematis fakta, objek atau subjek dengan apa adanya secara tepat.
Pendekatan kuantitatif melaksanakan penelitian dengan cara sistematik,
terkontrol, serta kritis, terkait hipotesis hubungan yang diasumsikan diantara

fenomena alam. Permasalahan dalam penelitian kuantitatif adalah
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kemampuan untuk melakukan generalisasi hasil penelitian, yang dimana
menunjukkan seberapa jauh hasil penelitian dapat digeneralisir pada
populasi. Sehingga, dalam pengambilan sampel sangat diperlukan teknik
sampling yang sesuai dan tepat, yang pada akhirnya sampel diperoleh tepat
sasaran dan dapat mempresentasikan keadaan populasinya.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka secara khusus penelitian ini
ditujukan untuk melihat gambaran self care yang padamasyarakat kelurahan
Sidorejo Hilir.

3.4 Populasi dan Sampel
3.4.1 Populasi
Populasi dalam penelitian ini sekitar 100 orang di lingkungan Sidorejo Hilir.
Alasan peneliti memilih lingkungan Sidorejo Hilir menajdi populasi dan
tempat penelitiannya ialah dikarenakan berdasarkan hasil wawancara dan
survey yang telah dilakukan sebelumnya terdapat rendahnya tingkat
kesehatan dilingkungan tersebut maka peneliti memutuskan untuk
menjadikan lingkungan Sidorejo Hilir ini menjadi populasi penelitian.
3.4.2 Teknik Pengambilan Sampel
3.4.3 Sampel
Sampel penelitian ini diperkirakan berjumlah 42 orang karena pengambilan
sampel dilakukan dengan cara conviniance sampling. Menurut Sanusi (2014),
convenience sampling atau accidental sampling adalah mengambil responden
sebagai sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan

bertemu dapat digunakan sebagai sampel dengan faktor utamanya
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3.5 Prosedur Penelitian
3.5.1 Tahap Persiapan

Tahap persiapan dari penelitian ini yaitu meninjau fenomena yang terjadi
dari sisi empiris maupun hipotesis, lalu meninjau teori yang ada terkait fenomena
yang telah diobservasi, mengeksplorasi ragam metode yang relevan untuk
melaksanakan pengambilan data maupun menganalisis data dan meminta surat izin

kepada fakultas psikologi di universitas medan area.

3.5.2 Tahap Pelaksanaan

Tahap Pelaksanaan pada penelitian ini yaitu memberikan surat izin
kepada setiap pihak otoritas di tempat penelitian, menunjukkan surat izin kepada
sampel yang bersedia ikut dalam penelitian dan mengawasi responden yang sedang

memberikan respon pada alat ukur yang telah disediakan.

3.5.3 Tahap Pengolahan Data

Tahap pengelolaan data pada penelitian ini yaitu dimulai dengan seluruh
data yang telah terkumpul dalam versi cetak akan di tabulasi ke dalam microsoft
excel lalu melakukan editing data yang tidak relevan dan melakukan analisis data
oleh JASP yang sesuai dengan tujuan penelitian.
3.5.4 Persiapan Alat Ukur Penelitian
Penelitian ini memberikan alat ukur berupa skala yang telah disusun berdasarkan

aspek aspek self care yang diberikan kepada setiap sampel penelitian.
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3.6 Validitas dan Reliabilitas
3.6.1 Uji Validitas

Soesana (2023) menjelaskan bahwa validitas diartikan sebagai ketepatan
dan kecermatan, dapat juga diartikan sebagai keabsahan. Dalam penelitian,
validitas data adalah suatu acuan dalam menentukan ketepatan variabel penelitian.
Pada pengukuran validitas akan menggunakan correlation 0,3, maka dapat
dijelaskan bahwa aitem penelitian yang dibawah correlation akan gugur dan tidak
valid. Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas. Validitas
konstruk adalah derajat kecocokan antara data yang dihasilkan oleh suatu instrumen
pengukuran dengan teori atau konsep yang hendak diukur. Validitas konstruk
menilai apakah suatu instrumen pengukuran benar-benar mengukur variabel yang
diinginkan atau konsep yang ingin diuji.

Validitas konstruk bertujuan untuk mengetahui ketepatan suatu alat ukur
berdasarkan teori yang mendasarinya. Ini berarti, apakah skala kecemasan menulis
tersebut benar-benar mengukur konsep "identifikasi self care di lingkungan sidorejo
hilir" sebagaimana didefinisikan secara teoretis. Teknik yang digunakan untuk
menguji validitas konstruk dalam penelitian ini adalah dengan melihat nilai korelasi
item-total (item-rest correlation), yaitu korelasi antara skor masing-masing butir
soal (item) dengan skor total skala (semua item). Kriteria pengujian ini jika nilai
korelasi > 0,30, maka item dianggap valid, jika nilai korelasi < 0,30, maka item
dianggap kurang valid dan perlu direvisi atau dihapus. Hasil penelitian ini semua
item dalam skala kecemasan menulis menunjukkan nilai korelasi itemtotal antara
0,44 hingga 0,85, sehingga seluruh item dinyatakan valid dan

dapat digunakan dalam penelitian.
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3.6.2 Uji Reliabilitas

Soesana (2023) Reliabilitas berasal dari kata reliability yang jika
diartikan dalam suatu penelitian adalah nilai kepercayaan suatu hasil pengukuran.
Uji reliabilitas dilakukan untuk memperoleh alat ukur yang dapat dipercaya
keabsahannya untuk menghasilkan penelitian yang benar-benar diinginkan. Pada
pengukuran reliabilitas suatu instrument akan dikatakan reliable jika bernilai 0,70,
maka instrument yang dibawah 0,70 akan dinyatakan tidak reliable. Reliabilitas
yang digunakan dalam penelitian ini adalah reliabilitas internal, yaitu pengujian
reliabilitas dengan cara mencobakan instrumen sekali saja, kemudian data yang
diperoleh dianalisis dengan teknik tertentu. Hasil analisis tersebut bisa dipakai
untuk memprediksi reliabilitas alat ukur/instrumen (Muin, 2023).
3.7 Teknik Analisis Data

Analisis data adalah data yang sudah diolah sehingga hasil yang diperoleh
mudah dimengerti oleh pembaca penelitian. Analisis data berupa infromasi hasil olah
data, mengelompokan hasil dari pengolahan data, meringkas hasil olah data sehingga
membentuk suatu kesimpulan penelitian.Penelitian ini menggunakan analisis data
deskriptif. Statistik deskriptif adalah Statistik deskriptif adalah statistik yang
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul tanpa bermaksud membuat kesimpulan
yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2019). Dalam statistik
deskriptif juga dapat dilakukan mencari kuatnya hubungan antara variabel melalui
analisis korelasi, melakukan prediksi dengan analisis regresi, dan membuat

perbandingan dengan membandingkan ratarata data sampel atau populasi
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BABYV
SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

1. Karakteristik responden dalam penelitian ini didominasi oleh perempuan,
berusia dewasa awal (19-34 tahun), dengan status belum menikah dan
kondisi finansial yang relatif stabil. Mayoritas responden tidak memiliki
penyakit kronis dan memiliki latar belakang pendidikan SMA/sederajat dan
sarjana dengan proporsi yang relatif seimbang.

2. Tingkat self-care self-efficacy responden secara umum berada pada
kategori cukup baik. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden
memiliki keyakinan diri yang memadai dalam melaksanakan perilaku
perawatan diri, termasuk pemeliharaan kesehatan, pemantauan kondisi
tubuh, dan pengelolaan masalah kesehatan.

3. Perilaku self-care, yang meliputi self-care maintenance, self-care
monitoring, dan self-care management, menunjukkan nilai rata-rata pada
kategori sedang hingga baik. Temuan ini mengindikasikan bahwa
responden telah mampu menerapkan perilaku perawatan diri dalam
kehidupan sehari-hari secara relatif konsisten.

4. Self-care self-efficacy berperan penting dalam mendukung perilaku self-
care. Responden dengan tingkat keyakinan diri yang lebih baik cenderung
menunjukkan kemampuan yang lebih optimal dalam mempertahankan
perilaku kesehatan dan mengambil keputusan yang tepat terkait perawatan
diri.
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5. Berdasarkan jenis kelamin, responden perempuan memiliki skor self-care
self-efficacy sedikit lebih tinggi dibandingkan responden laki-laki. Hal ini
menunjukkan adanya kecenderungan perempuan lebih percaya diri dan
lebih aktif dalam melakukan perawatan diri.

6. Berdasarkan tingkat pendidikan, responden dengan pendidikan sarjana
memiliki tingkat self-care self-efficacy yang lebih tinggi dibandingkan
responden dengan pendidikan SMA/sederajat. Temuan ini menunjukkan
bahwa tingkat pendidikan berkontribusi terhadap peningkatan literasi

kesehatan dan keyakinan individu dalam mengelola perawatan diri.

5.2. Saran

5.2.1 Saran Teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian ilmiah mengenai self-care self-
efficacy, khususnya dalam konteks perilaku perawatan diri pada populasi dewasa.
Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi pengembangan teori dan model
self-care yang menekankan peran keyakinan diri sebagai faktor utama dalam

keberhasilan perilaku perawatan diri.

5.2.2 Saran Praktis

1. Bagi praktisi kesehatan, hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar dalam
merancang program promosi dan edukasi kesehatan yang tidak hanya
berfokus pada peningkatan pengetahuan, tetapi juga pada penguatan self-
care self-efficacy melalui pendampingan, pelatihan keterampilan, dan

dukungan psikososial.
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2. Bagi institusi pendidikan dan tenaga pendidik, diharapkan dapat
mengintegrasikan materi self-care dan penguatan self-efficacy dalam
kurikulum atau kegiatan pembinaan, sehingga individu mampu
mengembangkan perilaku perawatan diri secara mandiri dan berkelanjutan.

3. Bagi masyarakat, hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
kesadaran akan pentingnya keyakinan diri dalam menjaga kesehatan,
sehingga individu lebih proaktif dalam melakukan perawatan diri dan

pengambilan keputusan kesehatan.

5.2.3 Saran untuk Penelitian Selanjutnya

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan desain penelitian
analitik atau longitudinal guna menguji hubungan kausal antara self-care
self-efficacy dan perilaku self-care secara lebih mendalam.

2. Penelitian berikutnya dapat melibatkan jumlah sampel yang lebih besar dan
karakteristik responden yang lebih beragam agar hasil penelitian dapat
digeneralisasikan secara lebih luas.

3. Penelitian selanjutnya juga disarankan untuk mengkaji faktor lain yang
dapat memengaruhi self-care self-efficacy, seperti dukungan sosial,

pengalaman sakit sebelumnya, dan faktor psikologis lainnya.
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LAMPIRAN ALAT UKUR

DATA DEMOGRAFI

Silahkan dicoret atau dilingkari angka yang sesuai dengan data pribadi anda, data ini tidak
disebarluaskan atau diperjual belikan dan sepenuhnya berada di bawah kendali peneliti
yang tertera pada lembar sebelumnya. Silahkan menghubungi peneliti bilamana terjadi
penyimpangan data pribadi yang kemudian akan dipertanggung jawabkan dalam badan
hukum. Terima kasih telah mengisi data ini dengan baik dan benar

1. Jenis kelamin: 1. Pria 2. Wanita

2. Status: 1. Menikah 2. Belum menikah

3. Umur: 1. 19-34 Tahun 2. 35-49 Tahun 3. 50-65 Tahun 4. Lebih dari
65 Tahun

4. Tempat tinggal 1. Kabupaten (rural) 2. Kota (urban)

5. Perkiraan finansial 1. Lebih dari cukup untuk memenuhi kebutuhan
2. Cukup untuk memenuhi kebutuhan
3. Tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan
6. Sakit ringan 1. Ada / Pernah 2. Tidak ada / Tidak pernah
7. Sakit berat 1. Ada/ Pernah 2. Tidak ada / Tidak pernah
8. Apakah ada kondisi penyakit kronis (terus-menerus berlangsung)
1. Tidak 2. Ada
9. Bagaimana kira-kira dampak penyakit kronis tersebut pada kehidupan sehari-hari
1. Sama sekali tidak ada 2. Minim 3. Sedang 4. Banyak
10. Keadaan penyakit kronis ini.........
1. Terawat dan terkendali dengan baik
2. Terawat namun belum terkendali dengan baik

3. Tidak terawat

4. Belum pernah sakit kronis

11. Pendidikan terakhir .........ccoovevevevveieiieieeeeeeeeeeeee e
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INVENTARIS PERAWATAN DIRI
Semua jawaban dirahasiakan

Pikirkan bagaimana perasaan anda dalam sebulan terakhir saat anda ingin mengisi survei

mi

BAGIAN A:
Di bawah ini adalah perilaku merawat diri secara umum yang mungkin dilakukan oleh
orang lain.
Seberapa sering atau rutin Anda melakukan hal berikut?

Lingkari salah satu jawaban anda di bawah ini

Tidak Kadang

pernah kadang Selalu

1. Memastikan untuk cukup tidur? 1 2 3 4 5

2. berusaha agar tidak sakit 1 2 3 4 5
(misalnya suntik flu, cuci tangan)?

3. Melakukan aktivitias fisik 1 2 3 4 5
(misalnya, jalan cepat, menggunakan tangga)?

4. Makan makanan yang seimbang dan bervariasi? 1 2 3 4 5

5. Menemui jasa kesehatan anda untuk perawatan
kesehatan rutin | ) 3 4 5
(misalnya berkala ke dokter umum, dokter gigi, dokter
kandungan, dIl)?

6.  Jika/ ketika diresepkan, minum obat yang diresepkan | 5 3 4 5
tanpa melewatkan satu dosis?

7. Mqlakukan sesuatu untuk menghilangkan stres 1 2 3 4 5
(misalnya meditasi, yoga, musik)?

8. Apa}kah kamu mepghindari asap rokok 1 ) 3 4 5
(baik perokok aktif maupun pasif)?

BAGIAN B:

Di bawah ini adalah hal umum yang biasa dipantau orang.
Seberapa sering atau rutin anda melakukan hal berikut?

Lingkari salah satu jawaban anda di bawabh ini

Tidak Kadang
pernah kadang Selalu
9. Memantau status kesehatan anda? 1 2 3 4 5
10.  Jika/ ketika diresepkan, memantau efek samping 1 2 3 4 5
obat?
11.  Memperhatikan perubahan yang anda rasakan? 1 2 3 4 5
12.  Memantau apakah anda lebih lelah dari biasanya 1 2 3 4 5
saat melakukan aktivitas normal?
13.  Memantau gejala? 1 2 3 4 5
Pikirkan tentang terakhir kali anda memiliki gejala.
bisa gejala apa saja seperti flu, tidur malam yang buruk, Lingkari salah satu jawaban anda di bawah ini
sebuah penyakit. Bisa juga karena reaksi dari obat
Saya
tidak Tidak Lumayan Sangat
mengenali  cepat cepat cepat
gejalanya
14.  Seberapa cepat anda mengenali gejala penyakit, 0 1 5 3 4 5
masalah kesehatan atau efek samping dari obat?
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BAGIAN C:

Di bawah ini adalah perilaku yang dilakukan orang untuk mengendalikan gejala mereka.
Ketika anda memiliki gejala, seberapa besar kemungkinan anda untuk melakukan
salah satu dari ini?

Lingkari salah satu jawaban anda di bawah ini

Tidak Ada Sangat
mungkin kemungkinan memungkinkan

15. Mengubah apa yang anda makan atau

minum

untuk membuat gejala berkurang atau ! 2 3 4 3

hilang?
16.  Mengubah tingkat aktivitas anda 1 5 3 4 5

(mis., secara perlahan, memiliki jeda)?
17.  Menggunakan obat agar gejalanya 1 2 3 4 5

berkurang atau hilang?

18.  Memberitahu jasa kesehatan anda tentang
gejalanya 1 2 3 4 5
pada kunjungan berikutnya?

19. Menghubungi jasa kesehatan anda untuk
mendapatkan 1 2 3 4 5
panduan ?

Pikirkan hal-hal yang sudah anda lakukan
terakhir kali Lingkari salah satu jawaban anda di bawabh ini
saat anda memiliki gejala

Saya tidak . Cukup Sangat
melakukan . . .
yakin yakin yakin
apapun
20.  Apakah hal-hal yang sudah anda lakukan 0 | 2 3 4 5

membuat anda merasa lebih baik?

SKALA EFIKASI DAN PERAWATAN DIRI
Semua jawaban dirahasiakan

Secara umum, seberapa yakin anda bisa atau mungkin:

Tidak Terkadang Sangat
yakin yakin yakin
1. Menjaga diri anda tetap stabil dan bebas dari gejala? 1 2 3 4 5
2. Mengikuti rencana jika kamu telah diberikan pengobatan? 1 2 3 4 5
3. Bertahan mengikuti rencana pengobatan meskipun sulit? 1 2 3 4 5
4. Memantau kondisi kesehatan anda secara rutin? 1 2 3 4 5
5. Bertahan memantau kondisi kesehatan anda meskipun sulit? 1 2 3 4 5
6.  Mengenali perubahan pada kesehatan anda jika itu terjadi? 1 2 3 4 5
7.  Mengevaluasi pentingnya gejala 1 2 3 4 5
8. Melakukan sesuatu untuk meringankan gejala anda? 1 2 3 4 5
9.  Gigih mencari obat untuk gejala anda walaupun itu sulit? 1 2 3 4 5
10. Mengevaluasi seberapa baik obatnya bekerja? 1 2 3 4 5
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LAMPIRAN DATA
b|b|b|{b/b|/b(b(b(D|(b|{b|b|b|b|D|b|b|b|b|b|b|D
1(3(4(7/2|5|/6|8|1|91 (1|1 (1|21 |1 |1 |2]|1]1]3

0|12 |3 S516 |7 |0 /|8 |9
3(5(4(5 (52|53 |3 |22 (2|2 (2|13 (3|24 |2]|2]1

2 0 6
S{5(3[4 (52523 (3|5 |5 |5 |2 |2|5|5(3 (3 [4]5]2

1 0 5
2131414 (31451244 |55 (5|24 |34 ]2 |1]4]1

6 3 8
SIS S|S|S|1|L{S5|{3 15|51 |1 15|51 |3 |5|5]2

2 3 4
313145141542 (33 |3 (3|1 (13|44 |3 |4]|5]2

9 3 3
SIS|S5{Ls|1jr{s{2(1(s|s5|{5|1 15|55 |2 |5|5]2

8 7 7
L{s{2(sj2(2(3|t{2(212 (2|1 (293243 |3]|2]1

1 7
3151254252233 |43 |5|1(4]|4]2 |3 |5|2]2

8 8 0
20513 (5(5|13|5(5|3 (4|4 (4|44 ]|2]5|5|5]4|5]|5]|2

3 0 9
31234524423 |3 (3|3 |2 |1(44|5]3 |3 ]2]2

7 4 1
5151455435344 |5|5|3 (24|43 |3 [|4|2]2

6 1 0
4153442513342 |53 (31|54 |5]|3]|]2]|3]2

0 7 2
1 U A U Y A I A U A O A A Y I’

2
5141413534 (5(3(3[4 |3 |54 (14354 |4|4]2

3 9 4
31514353553 (45|45 |3 (25|44 |5]|5]|5]2

3 1 8
41313 |5(5|13|5(1|2|4|5 |54 |5]|2|5|5|4 ][4 |5]|5]|2

9 3 8
SIS 555|555 4 5[5 |55 |5(23 |33 |2]4]|5]2

0 5 0
S|IS5|5(5|5|5|5(5|4 |55 |55 |5|2(5|5|5|5]|5]|5]3

0 5 0
4141215(4|13|5[5|13 (33 (|5 |5|5]|2[5|5|5|5|4]2]|2

2 1 6
31414 (252|553 (2(5 |3 (3|2 13|32 |2]2|1]1

0 5 3
313131313133 (3[2(3(3 |3 (3|3 (14|45 |4]|5]|5]2

4 5 7
41313 /5(4|13|3[3|12(3[3 (4|4 (3|13 |34 3 |4]3]|2

8 7 0
L5313 |5(3(2(2(2(4(2 |3 (4|3 |13 ]|4]|5|5|4|4]2

4 6 5
215141514123 [5|3 (4|5 |54 (425|334 |5]|4]|2

0 2 4
3(S5(2(5(4|2|5|1|2|3 |5 |5 |5 |3 |25 (|42 4|3 ]3]2

7 1 1
r{s(s(1j2;1y1y1ry1{ryrv (1 v yr (511143 ;]1]|1]S8

7
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0 4 0
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sel | se2 | se3 | sed | se5 | se6 | se7 | se8 | se9 | sel0 | D4
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3 4 4 5 4 5 5 5 4 5 44

5 5 1 1 1 5 5 5 1 5 34

3 3 4 3 4 3 4 4 3 5 36
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LAMPIRAN HASIL ANALISIS

Descriptive Statistics
Descriptive Statistics

Std.

Vali Missin Mea .. Minimu Maximu
Deviatio
d g n m m
n
Gender 42 0
?elatlonshlp 4 0
Age 42 0
Finances 42 0
Presence of
a chronic 42 0
condition
Effect of
e 42 0
condition on
daily life
Chronic 42 0
condition is
Education 42 0
bl4 42 0
Frequency Tables

Frequencies for Gender

Gender Frequency = Percent  Valid Percent =~ Cumulative Percent

Men 14 333 333 333
Women 28 66.7 66.7 100.0
Missing 0 0.0

Total 42 100.0

Frequencies for Relationships

Relationships Frequency = Percent  Valid Percent =~ Cumulative Percent
Married 7 16.7 16.7 16.7
Not married yet 35 83.3 83.3 100.0
Missing 0 0.0
Total 42 100.0
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Frequencies for Age

Age Frequency  Percent  Valid Percent =~ Cumulative Percent
19-34 38 90.5 90.5 90.5

35-49 2 4.8 4.8 95.2

50-65 2 4.8 4.8 100.0

Missing 0 0.0

Total 42 100.0

Frequencies for Finances

Finances Frequenc Percent Valid Cumulative
q y Percent Percent

Have enough to make 31 738 738 738
ends meet
Have more than enough 1 262 26.2 100.0
to make ends meet
Missing 0 0.0
Total 42 100.0

Frequencies for Presence of a chronic condition
Presence of a chronic Frequenc Percent Valid Cumulative
condition q y Percent Percent
No 38 90.5 90.5 90.5
Yes 4 9.5 9.5 100.0
Missing 0 0.0
Total 42 100.0

Frequencies for Effect of chronic condition on daily life
Effect of chronic Frequenc Percent Valid Cumulative
condition on daily life d Y Percent Percent
Minimal 5 11.9 11.9 11.9
Moderate 2 4.8 4.8 16.7
Not at all 35 83.3 83.3 100.0
Missing 0 0.0
Total 42 100.0

Frequencies for Chronic condition is

. e Valid Cumulative
Chronic condition is Frequency  Percent Percent Percent
Treated, well under 42 100.0 100.0 100.0
UNIVERSITAS MEDAN AREA 46

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 31/7/26

Access From (repository.uma.ac.id)31/7/26



Hafis Aditia Ginting - Studi Identifikasi Self-Care Self-Efficacy di Lingkungan ....

Frequencies for Chronic condition is

. o Valid Cumulative
Chronic condition is Frequency  Percent Percent Percent
control
Missing 0 0.0
Total 42 100.0

Frequencies for Education

. Valid Cumulative
Education Frequency  Percent Percent Percent
Bachelor Degree 20 47.6 47.6 47.6
High School Diploma or
Equivalent (GED) 22 524 52.4 100.0
Missing 0 0.0
Total 42 100.0

Frequencies for b14
Valid Cumulative
bl4 Frequency  Percent Percent Percent
[ didn't recognize the 1 24 24 24
symptoms
Not Quickly 2 4.8 4.8 7.1
Quickly 12 28.6 28.6 35.7
Quickly Enough 11 26.2 26.2 61.9
Somewhat Quickly 14 333 333 95.2
Very Quickly 2 4.8 4.8 100.0
Missing 0 0.0
Total 42 100.0
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Descriptive Statistics variabel
Descriptive Statistics

Std.

Vali Missin Mean Deviatio Minimu Maximu
d g m m
n
Health- 14.73
promoting 42 0 ] ' 3.224 4.000 20.00
behaviors
Illness-
related 42 0 ;3'64 3.477 5.000 20.00
behaviors
Self-Care 2838
Maintenanc 42 0 1 ) 5.789 12.00 40.00
e Scale
Self-Care 16.61
Monitoring 42 0 9 ) 5.089 5.000 25.00
Scale
Autonomou 0 1445 5508 3.000 20.00
s behaviors 2
Consulting 0 6952  2.409 2.000 10.00
behaviors
Self-Care 21.40
Managemen 42 0 5 ' 5.245 5.000 30.00
t Scale
Self care 3821
self efficacy 42 0 4 ’ 8.880 10.00 50.00
scale
Descriptive Statistics variabel berdasarkan jenis kelamin
Descriptive Statistics
) .. Std. . .
Vali Missi Mea .. Minim Maxim
Deviati
d ng n um um
on
Health- 13.8
promoting Men 14 0 ) 3.780 4.000 18.00
s 57
behaviors
Health-
oy O g g 515 8g1 9.000 20.00
. en 79
behaviors
Illness- 122
related Men 14 0 ) 3.049 5.000 16.00
) 86
behaviors
et Wom e 143 358 8000 2000
related en 21
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Descriptive Statistics

Vali Missi Mea Std'. . Minim Maxim
Deviati
d ng n um um
on
behaviors
Self-Care 6.1
Maintena Men 14 0 43' 5.921 12.00 32.00
nce Scale
Self-Care
Maintena O™ 28 0 295 5487 1800 40.00
en 00
nce Scale
Self-Care 14.1
Monitorin Men 14 0 43' 5.376 5.000 23.00
g Scale
Self-Care
Moaorn O g 0 178 4544 9.000 25.00
en 57
g Scale
Autonom 13.5
ous Men 14 0 71' 4.603 3.000 19.00
behaviors
Autonom
ous R 0 148 5346 10.00 20.00
. en 93
behaviors
Consultin 6.14
g Men 14 0 3’ 2.627 2.000 10.00
behaviors
Consultin
g R 0 IS5 g 3.000 10.00
. en 7
behaviors
Self-Care 197
Managem Men 14 0 1 4' 6.545 5.000 27.00
ent Scale
Self-Care
Managem O 28 0 22 435 13.00 30.00
en 50
ent Scale
Self care
self Men 14 0 375 10574 10.00 50.00
efficacy 71
scale
Self care
st W o 0 385 5099 18.00 50.00
efficacy en 36
scale
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UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

49

Document Accepted 31/7/26

Access From (repository.uma.ac.id)31/7/26



Hafis Aditia Ginting - Studi Identifikasi Self-Care Self-Efficacy di Lingkungan ....

Descriptive Statistics

Val Missi Mea IS)téi ot Minim Maxim
id ng n on VIah um um

omonn | Bachelo 15.0
g 20 0 50' 2.350 10.00 20.00
behaviors Degree

High
Health- S?hOOI

romotin Diplom 14.4

g aor 22 0 55' 3.888 4.000 20.00
behaviors B

ent

(GED)
[lness- Bachelo 144
related r 20 0 5 0' 3.086 8.000 20.00
behaviors Degree

High

School
Illness- Diplom 12.9
related aor 22 0 09' 3.715 5.000 20.00
behaviors Equival

ent

(GED)
Self-Care Bachelo 295
Maintena r 20 0 OO. 4.335 22.00 40.00
nce Scale Degree

High

School
Self-Care Diplom 273
Maintena aor 22 0 6 4' 6.793 12.00 40.00
nce Scale Equival

ent

(GED)
Self-Care Bachelo 177
Monitori r 20 0 5 0' 4.025 9.000 25.00
ng Scale Degree

High

School
Self-Care Diplom 15.5
Monitori aor 22 0 91' 5.795 5.000 25.00
ng Scale Equival

ent

(GED)
Autonom Bachelo 14.9
ous r 20 0 OO. 2.751 10.00 20.00
behaviors Degree
Autonom High 22 0 14.0 4.134 3.000 20.00
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Descriptive Statistics

Val Missi Mea Std. . Minim Maxim
. Deviati
id ng n um um
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ous School 45
behaviors Diplom
aor
Equival
ent
(GED)
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g r 20 0 O. 2.077 3.000 10.00
behaviors Degree
High
School
Consultin Diplom 6.90
g aor 22 0 9' 2.724 2.000 10.00
behaviors Equival
ent
(GED)
Self-Care Bachelo 219
Managem r 20 0 ' 3.986 13.00 29.00
00
ent Scale Degree
High
School
Self-Care Diplom 209
Managem  aor 22 0 ’ 6.237 5.000 30.00
. 55
ent Scale Equival
ent
(GED)
Sellffcare Bachelo 40.6
> r 20 0 ' 6507 2600  50.00
efficacy 50
Degree
scale
High
Self care SC.hOOI
self Do) 36.0
aor 22 0 ’ 10.240 10.00 50.00
efficacy . 00
Equival
scale
ent
(GED)
UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 31/7/26

Access From (repository.uma.ac.id)31/7/26



Hafis Aditia Ginting - Studi Identifikasi Self-Care Self-Efficacy di Lingkungan ....

LAMPIRAN DOKUMENTASI

UNIVERSITAS MEDAN AREA 5)

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 31/7/26

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)31/7/26



Hafis Aditia Ginting - Studi Identifikasi Self-Care Self-Efficacy di Lingkungan ....

UNIVERSITAS MEDAN AREA 53

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 31/7/26

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)31/7/26



Hafis Aditia Ginting - Studi Identifikasi Self-Care Self-Efficacy di Lingkungan ....

UNIVERSITAS MEDAN AREA 54

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 31/7/26

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)31/7/26





